
 

 

 SKRIPSI 

HUBUNGAN KONSTRUKSI SUMUR DENGAN RISIKO 

KONTAMINASI PADA SUMUR GALI DI DESA 

 BUNGKULAN KECAMATAN SAWAN 

 KABUPATEN BULELENG 

 TAHUN 2024 
 

 

 

 

 

Oleh: 

 
PUTU BINTANG WAHYU WINARMI 

NIM. P07133220017 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLTEKKES KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN KESEHATAN LUNGKUNGAN 

PRODI SANITASI LINGKUNGAN 

DENPASAR 

2024



i 

 

SKRIPSI 

HUBUNGAN KONSTRUKSI SUMUR DENGAN RISIKO 

KONTAMINASI PADA SUMUR GALI DI DESA  

BUNGKULAN KECAMATAN SAWAN 

 KABUPATEN BULELENG 

 TAHUN 2024 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Menyelesaikan Pendidikan Sarjana Terapan 

Jurusan Kesehatan Lingkungan  

 

  

 

Oleh: 

 
PUTU BINTANG WAHYU WINARMI 

NIM. P07122330017 

 

 

 

 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLTEKKES KEMENKES DENPASAR 

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN  

PRODI SANITASI LINGKUNGAN 

DENPASAR  

202



 

ii 

 

   



 

iii 

 

 



 

iv 

 

 



 

v 

 

THE RELATIONSHIP OF WELL CONSTRUCTION TO RISK 

CONTAMINATION OF DUG WELLS IN THE VILLAGE 

BUNGKULAN SAWAN SUB-DISTRICT 

BULELENG REGENCY 

YEAR 2024 
 

ABSTRACT 

Dug wells as the simplest means of clean water. The purpose of this study was to 

analyze the relationship between well construction and the risk of contamination of 

dug wells in Bungkulan Village. The data collection technique of this study is by 

field observation and then measuring, assessing, and interviewing. The samples 

studied were 57 dug wells.  The construction results of dug wells were "less" 

category 42.1% while the "sufficient" category 29.8% and the "good" category 

28.1% for contamination risk results were at risk 63.2% and not at risk 36.8%. 

Statistical test results using the Chi-Square Test obtained asymp.sig (2-sided) 0.000 

< α (0.005), and the level of relationship with the value of Coefficient Contingency 

is 0.609 (strong relationship), So it is concluded that there is a relationship between 

well construction and the risk of pollution from dug wells in Bungkulan Village, 

Buleleng Regency. The author can provide advice on maintaining, cleaning and 

repairing wells that do not meet the requirements so that there are no sources of 

pollution around the dug well which could affect the risk of pollution. 
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KABUPATEN BULELENG 

TAHUN 2024 

ABSTRAK 

 
Sumur gali sebagai sarana air bersih yang paling sederhana. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis hubungan konstruksi sumur dengan risiko kontaminasi 

sumur gali di Desa Bungkulan. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah 

dengan cara observasi lapangan kemudian melakukan pengukuran, penilaian, dan 

wewancara. Sampel yang diteliti 57 sumur gali. Hasil konstruksi sumur gali 

“kurang” 42,1% sedangkan katagori “cukup” 29,8% dan katagori “baik” 28,1% 

untuk hasil risiko kontaminasi kategori berisiko 63,2% dan tidak berisiko 36,8%. 

Hasil uji statistik menggunakan Uji Chi-Square di dapatkan asymp.sig (2-sided) 

0,000 < 𝛼 (0,005), serta tingkat hubungan dengan nilai Coefficient Contingency 

yaitu 0,609 (hubungan kuat), sehingga disimpulkan terdapat hubungan antara 

konstruksi sumur dengan risiko kontaminasi sumur gali di Desa Bungkulan 

Kabupaten Buleleng. Saran yang dapat penulis berikan melakukan pemeliharaan, 

pembersihan, maupun perbaikan sumur yang tidak memenuhi syarat agar tidak 

adanya sumber pencemar di sekeliling sumur gali yang dapat mempengaruhi 

terjadinya resiko kontaminasi. 

 

Kata kunci: Sumur, Konstruksi, Risiko 
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       Sumur gali merupakan salah satu sumber penyediaan air bersih bagi 

masyarakat di pedesaan, maupun perkotaan. Air yang dihasilkan dari sumur gali 

berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat dengan permukaan, sehingga mudah 

terjadinya kontaminasi oleh rembesan dari manusia, hewan, dan kebutuhan rumah 

tangga. Sebagai sumber air bersih, sumur gali harus memenuhi persyaratan 

konstruksi dan lokasi untuk dibangun. Persyaratan ini diperlukan agar kualitas air 

sumur gali aman dan sesuai dengan standar. Sumur sehat minimal memenuhi 

persyaratan lokasi dan konstruksi hal ini dilakukan untuk menghindari kotoran yang 

berasal dari sumber pencemaran sekitar. Agar terhindar dari pengotoran atau 

kontaminasi terhadap sumur gali maka diperlukan konstruksi sumur yang 

memenuhi syarat, konstruksi sumur gali yang tidak memenuhi syarat tentu saja 

akan mempengaruhi peningkatan risiko kontaminasi pada sumur gali. 

       Berdasarkan data Kemenkes RI 2020, Studi Kualitas Air Minum Rumah 

Tangga (SKAMRT) Tahun 2020 menyatakan bahwa akses kualitas air minum aman 

sebesar 11,9%, dan 40,8% masyarakat yang menggunakan sarana air minum 

bersumber dari air tanah (selain sarana air minum perpipaan dan depot air minum) 

Selain itu sebanyak 14,8% rumah tangga di Indonesia menggunakan sumur gali 

untuk keperluan minum dengan tingkat risiko pencemaran tinggi dan amat tinggi. 

Data Kemenkes RI tahun 2023 menunjukkan bahwa persentase rumah tangga 

dengan akses air minum layak sebesar 91,72%. Di provinsi Bali persentase rumah 

tangga dengan akses air minum layak adalah sebesar 98,31%, dengan proporsi 

rumah tangga menurut akses air minum aman di Pulau Jawa dan Bali berdasarkan 

parameter fisik (TDS), kimia (Nitrat, Nitrit, pH) dan biologi (E.Coli) di Indonesia 
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tahun 2020 sebesar 24,2 % dan proporsi rumah tangga menurut akses air minum 

tidak aman sebesar 75,8% (Kemenkes RI, 2021). 

        Desa Bungkulan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Sawan, 

Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Berdasarkan hasil survei pendahuluan Desa 

Bungkulan memilikki sumur berjumlah 134 sumur yang masih aktif hanya terdapat 

pada lima Banjar yaitu Banjar Badung, Banjar Kubu Kelod, Banjar Punduh Lo, 

Banjar Dauh Munduk dan Banjar Ancak. 

        Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan konstruksi 

sumur dengan risiko kontaminasi sumur gali di Desa Bungkulan Kecamatan Sawan 

Kabupaten Buleleng Tahun 2024. Jenis penelitian ini adalah analitik korelasi 

dengan rancangan cross sectional. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan cara observasi lapangan dan cara pengamatan secara 

lansung. Pengukuran konstruksi sumur gali menggunakan formulir inpeksi 

konstruksi sumur gali yang sudah dibuat dan untuk penilaian risiko menggunakan 

formulir inspeksi sanitasi sarana sumur gali. 

       Hasil penelitian dan penilaian konstruksi sumur gali menggunakan formulir 

inspeksi kontruksi sumur gali, dari 57 sampel untuk katagori “baik” ada enam belas 

sumur 28,1%, katagori “cukup” sebanyak tujuh belas 29,8%, dan sumur gali 

katagori “kurang” sebanyak dua puluh empat 42,1%. Berdasarkan risiko 

kontaminasi dapat terlihat bahwa sumur gali yang berisiko sebanyak tiga puluh 

enam 63.3% dan tidak berisiko sebanyak dua puluh satu 36,8%. 

       Adapun hasil analisis data menggunakan uji statistik menggunakan Uji Chi-

Square di dapatkan asymp.sig (2-sided) 0,000 < α (0,005), serta mempunyai tingkat 

hubungan dengan nilai Coefficient Contingency (CC) yaitu 0,609 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konstruksi sumur dengan risiko 

kontaminasi sumur gali di Desa Bungkulan Kecamatan Sawan Kabupaten 

Buleleng, Serta memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

       Diharapkan kepada masyarakat Desa Bungkulan untuk melakukukan 

pemeliharaan dan pembersihin di area sekitar pada sumur gali agar tidak adanya 

sumber pencemar disekeliling sumur gali yang dapat mempengaruhi dan terjadinya 

resiko kontaminasi pada sumur gali dan disarankan sumur gali yang tidak memeiliki 

ketinggian 80 cm bisa melakukan perbaikan dengan ditambah ketinggiannya sesuai 
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standar konstruksi sumur gali yaitu minimal 80 cm, lantai sumur gali yang tidak 

kedap air dan tidak miring ke arah saluran pembuangan air bisa melakukan 

perbaikan dengan memplester pada bagian lantai dibuat miring kerah saluran 

pembuangan air dan untuk sumur gali yang tidak memiliki saluran pembungan air 

limbah di sekitar sumur bisa dibuatkan saluran pembungan air limbah dibuat kedap 

air dan panjangnya sekurang-kurangnya 10 m. 
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